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HUBUNGAN ANTARA SPIRITUALITAS DAN MANAJEMEN STRES 
PADA INDIVIDU PARUH BAYA 
 
Resti Rohim 
 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Restirohim2505@gmail.com 
 
Spiritualitas merupakan salah satu aspek psikologis dalam diri individu yang menunjukkan 
pemaknaan terhadap Tuhan, alam, manusia dan dirinya. Spiritualitas berperan penting pada 
individu karena dapat memberikan ketenangan batin sehingga mengoptimalkan usaha 
seseorang untuk menangani permasalahan dalam hidup. Tema ini menjadi semakin penting 
untuk dibahas ketika subjek dalam penelitian ini adalah individu paruh baya, dimana pada 
usia ini individu akan melewati transisi dalam hidup yang membawa mereka terhadap 
berbagai perubahahan. Mereka yang tidak mampu menghadapi perubahan-perubahan ini 
dapat mengakibatkan stres dalam diri. Adapun individu yang memiliki spiritualitas yang 
tinggi akan dapat memanajemen stress dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melihat hubungan antara spiritualitas dan manajemen stres pada individu paruh baya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional dengan 
subjek sebanyak 120 orang. Hasil penelitianmenunjukkan ada hubungan positif antara 
spiritualitas dan manajemen stres  (r = 0,435; p = 0.000 < 0,01). Spiritualitas mempengaruhi 
manajemen stres sebesar 29,5 % (r² = 0,295). 
 
Kata Kunci: Spiritualitas, Manajemen Stres, Individu Paruh Baya 
 
Spirituality is one psychological aspect which showed the meaning of God, nature, human 
and itself. Spirituality has a critical role for individual to generate inner peace which is useful 
when facing problem and managing stress in daily life, This theme is urge to discuss when the 
correspondent in this research is a mid-life individual that reaching a transition point in their 
life. They who can’t pass this life changing will surely be problematic and even stressfull. 
Therefor, having spiritual value in some good level will put the mid-life individual in such 
stand to deal with the problems and every transformation in their life. The reseacrh method 
used in this study is quantitative corelational with 120 subject in total. The result showed 
there is positive correlation between spirituality and stress management (r = 0,435; p = 0.000 
< 0,01). Spirituality effecting on stress management is showed in this result by 29.5% ( r² = 
0,295). 
 
Keyword:Spirituality, Stress Management, Mid-life Individual. 
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Manusia dalam masa hidupnya tentu akan melewati perubahan, baik perubahan secara fisik 
maupun perubahan secara fisiologis. Terkadang perubahan ini dapat menjadi permasalahan 
apabila individu tidak mampu melewatinya dengan baik, sehingga dapat menjadi sumber 
masalah. Seperti pada individu paruh baya, dimana mereka dihadapkan pada usia yang tidak 
lagi muda, selain itu individu diusia paruh baya rentan memiliki permasalahan yang sifatnya 
kompleks. Senada dengan Jung (1966) yang mengatakan bahwa terdapat dua tugas individu 
paruh baya yang sulit dilakukan namun harus dihadapi yakni meninggalkan citra kemudaan 
dan mengakui ketidakabadian dimana individu paruh baya menuntut pencarian makna dalam 
diri (Papilia & Diana, 2008). Individu paruh baya yang tidak mampu melewati perubahan 
dalam hidupnya dapat mengakibatkan kegelisahan dalam diri, selain itu akibat dari ketidak 
mampuan individu dalam melewati fase perubahan tersebut dapat mengakibatkan stres pada 
diri individu paruh baya. 
Almeida & Horn (2004) menjelaskan bahwa terdapat sebuah studi yang menggunakan catatan 
harian selama periode satu minggu menemukan bahwa baik dewasa muda dan dewasa paruh 
baya memiliki hari-hari yang banyak menimbulkan stres (dalam, Santrock, 2012). Hal ini 
disebabkan karena pada individu paruh baya kurang mampu untuk melewati fase perubahan 
psikologis yang ada dikehidupannya, perubahan psikologis ini meliputi adanya anggapan 
bahwa usia hidup mereka sangatlah terbatas. Timbulnya rasa kesepian pada individu paruh 
baya ini diakibatkan karena anak-anak yang mulai beranjak untuk meninggalkan rumah  dan 
berkurangnya peran sebagai orang tua.  
Permasalahan yang dialami oleh inidividu paruh baya ini terkadang juga diakibatkan oleh  
ketidakharmonisan dalam pernikahan dan keluarga (Larasati, 2013). Serta dalam konteks 
perkawinan pada usia paruh baya ini sering terjadi perselingkuhan atau perceraian (dalam, 
Steffen, 2007).  Hal ini ditunjukkan dengan berita pada pasangan suami istri yang berusia 
sekitar 40-50 tahun di Desa Selebung Kabupaten Lombok Tengah, diketahui bahwa seorang 
suami membunuh istrinya diakibatkan karena terjadi sebuah permasalahan dalam rumah 
tangga (Lombok Post, 30 Oktober 2015). Peristiwa selama masa hidup paruh baya ini 
tentunya dapat mengakibatkan dampak negatif apabila individu tidak mampu melewati fase 
perubahan tersebut dengan baik. 
Data jumlah permasalahan keluarga  seperti perceraian pada pasangan paruh baya melalui 
Badan  Statistik Inggris mengungkapkan bahwa tingkat perceraian pada pasangan berusia di 
atas 50 tahun memuncak pada tahun 2004 dengan sekitar 25.000 kasus perceraian dalam 
setahun (Topnews, 20 Oktober 2010). Selain itu pada usia paruh baya individu juga 
mengalami permasalahan yang sifatnya kompleks dan dapat mengakibatkan dampak negatif 
bagi kualitas hidup (American Psikological Assocation, 2003). Dari permasalahan tersebut 
tentunya dapat menimbulkan stress pada usia paruh baya. Penelitian terhadap 8652 
pernikahan pada usia paruh baya dimana studi ini meneliti tentang indikator yang 
mempengaruhi kesehatan pernikahan paruh baya menemukan bahwa terdapat perbedaan 
antara individu paruh baya yang tetap memiliki pernikahan dengan mereka yang sudah 
bercerai, ditemukan bahwa individu paruh baya yang sudah bercerai lebih besar indikasi 
terkena stres (dalam, Park , 2009). 
 
Lazarus menggambarkan stres sebagai suatu kondisi dimana individu tidak mampu 
menangani sumber stresor yang ada diluar diri  (dalam, Papathanasiou, Tsaras, Neroliatsiou & 
Roupa , 2014). Stres  disini merupakan suatu cara individu dalam memberikan reaksi dalam 
hidup ketika mereka dihadapkan dengan suatu pengalaman, dan perubahan yang terjadi dalam 
masa hidup. Pada individu paruh baya, mereka dihadapkan dengan suatu perubahan baik 
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perubahan secara fisik maupun psikologis sehingga akan menimbulkan permasalahan apabila 
individu paruh baya tidak mampu melewati perubahan tersebut dengan baik.  
 
Menurut Sosioemosional Selektifitas Teori (SST), munculnya stres pada individu paruh 
bayadisebabkan karena adanya perubahan sosioemosional serta pergeseran tujuan hidup 
antara usia dewasa muda  menuju usia paruh baya. Pada individu paruh baya, mereka 
cenderung lebih tanggap dengan permasalahan sosial, serta kontrol yang lebih terhadap 
interaksi sosial. Jika dibandingkan dengan individu dewasa muda diketahui lebih fokus untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif dan masih aktif untuk memperluas jaringan social 
(Almeida, Piazza & Stawski, 2011). Sehingga ketika terjadi permasalahan dilingkungan sosial 
maka individu paruh baya bisa jadi menganggap hal tersebut sebagai sumber stres. 
 
Penyebab stres yang dialami oleh individu paruh baya ini  juga dipengaruhi oleh faktor 
internal dan  faktor eksternal .Bouchard (2003) menjelaskan bahwa faktor internal berkaitan 
dengan kepribadian individu (dalam, Almeida, Piazza & Stawski, 2011). Tipe kepribadan ini 
sangat berkaitan dengan penyebab munculnya stres karena akan berpengaruh terhadap 
bagaimana individu mepersepsi sumber stres yang diterima dari luar diri dan cara individu 
paruh baya dalam melakukan copingstres. Dari tipekepribadian ini  tentunya dapat 
menentukan tingkat stres, sosioemosi,  self esteem atau harga diri pada individu paruh baya. 
Individu paruh baya yang memiliki kepribadian Introvert lebih cenderung mudah terkena 
stres. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mc Crae & Costa (1986) menjelaskan bahwa individu 
paruh baya yang memiliki kepribadian introvert lebih rentan terkena stres dan mudah cemas, 
dikarenakan struktur kepribadian introvertcenderung pesimis dan menuntut kesempurnaan 
dibanding dengan individu paruh baya yang memiliki kepribadian ekstrovert(dalam, Dumitru 
& Cozman, 2012). 
 
Menurut Lu (2011) faktor ekstrenal penyebab stres pada individu paruh baya ini dapat 
meliputi luar diri individu, yakni lingkungan dimana individu paruh baya tinggal. Kondisi 
seperti kurangnya dukungan sosial dari orang lain baik dari teman-teman maupun keluarga, 
terlalu banyak sumber stressor dari luar, dapat menjadi penyebab timbulnya stres. Lazarus 
(1999) menjelaskan bahwa Pada dasarnya stres yang dialami oleh individu paruh baya dapat 
memberikan dampak negatif bagi fisik maupun psikologis. Dampak negatif bagi psikologis ini 
yaitu gelisah, emosi yang tidak stabil, marah yang tidak terkontrol dan bahkan dapat 
menyebabkan stres yang lebih serius yakni kecemasan, serta dapat menimbulkan depresi. 
Stres juga dapat menyebabkan kualitas tidur yang buruk pada individu paruh baya. Dalam 
penelitian Trousselard (2014)menemukan bahwa ada pengaruh antara stres dan kualitas tidur 
pada individu paruh baya , dimana semakin tinggi tingkat stres maka semakin buruk pula 
kualitas tidur individu paruh baya. 
 
Dari dampak negatif bagi psikologis ini  tentunya akan berpengaruh pada fisik individu 
paruh baya, dimana efek dari stres ini dapat membuat daya tahan tubuh menurun, selain itu 
individu paruh baya rentan terkena penyakit kardiovaskuler seperti tekanan darah tinggi, dan 
bahkan bisa menyebabkan penyakit jantung. Selain itu jika individu paruh baya tidak dapat 
mengatasi stres yang dialami baik stres sehari-hari maupun stres kronis maka tentunya hal ini 
bisa jadi akan menyebabkan individu paruh baya terkena dimensia diusia tua. Senada dengan 
Jhansson (2010)  menjelaskan bahwa terdapat sebuah hubungan antara stres pada individu 
paruh baya dengan penyakit dimensia . 
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Disisi lain pengalaman hidup seperti stres yang dialami pada individu paruh baya ini tentunya 
dapat juga menjadi pengalaman yang positif tergantung bagaimana individu melewati dan 
memaknai setiap permasalahan yang dihadapinya. Menurut Wakasaki, Matsumoto & 
Kakehashi (2003) individu yang memasuki usia paruh baya dan mereka yang memiliki 
manajemen stres yang baik biasanya akan cenderung merasakan ketenangan dan kebahagiaan 
dalam hidup. Dan  nantinya mereka dapat menjalani hidup yang lebih bahagia, sehat secara 
fisik maupun psikologis, bekerja layaknya orang-orang diusia muda serta mampu 
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan keluarga, maupun dengan orang 
dilingkungan sekitar .  
Untuk memiliki hidup yang lebih positif tentunya perlumelakukan manajemen stres pada 
individu paruh baya dalam menghadapi masa transisi menuju usia tua. Manajemen stres disini 
merujuk pada suatu tindakan untuk melakukan pengontrolan atau pengaturan stres, hal ini 
bertujuan untuk mengenal penyebab stress dan mengetahui teknik-teknik mengelola stres, 
sehingga orang lebih baik dalam menguasai stress dalam kehidupan (Schafer, 2000).  
 
Individu paruh bayayang memiliki manajemen stres yang baik dapat membentuk emosi 
positif dengan cara mengembangkan sikap optimisme dalam diri. Dalam hal ini individu yang 
memiliki sikap optimisme akan lebih cenderung memiliki kepribadian lebih stabil,  yakni 
ketika dihadapkan pada sebuah masalah mereka akan mampu mengontrol emosi sehingga 
individu paruh baya akan memunculkan prilaku yang lebih tenang. Senada dengan Seligman 
(1991) mengasumsikan bahwa sikap optimisme mengarah kepada ciri kepribadian yang lebih 
stabil.  
 
Individu paruh baya yang mampu melalui perubahan-perubahan dalam hidup serta memiliki 
manajemen stres yang baik maka tentu akan berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan 
mental.Dengan berpikirpositif atas permasalahan yang dihadapi, lebih optimis dalam 
menjalani hidup serta memiliki kontrol diri dengan menanamkan nilai spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari dapat berkontribusi positif dalam menjalani peristiwa hidup yang 
menekan. 
Spiritualitas memainkan peran penting dalam menghadapi transisi menuju usia tua. Senada 
dengan Arcury, et al(2000)menjelaskan bahwa selama periode usia tua spiritualitas memiliki 
fungsi sebagai salah satu aspek kesehatan selama menjalani perawatan kesehatan, dimana 
studi empiris baru-baru ini telah dikaitkan spiritualitas dengan kesehatan mental (dalam, 
Udhayakumar, 2012). Adapun spiritualitas yang baik memiliki hubungan yang positif dalam 
individu paruh baya untuk melakukan memanajemen stress. Ketika individu paruh baya 
memiliki spiritualitas yang baik maka individu akan cenderung mampu melewati persoalan-
persoalan yang dihadapi. 
Spiritualitas memberikan dampak psikologis yang baik bagi kesehatan mental individu paruh 
baya seperti ketenangan , kemudian mengembangkan self control (kontrol diri), serta self 
esteem (harga diri), dimana ketika individu paruh baya dihadapkan pada sumber stressor,  
maka mereka tentunya dapat memiliki strategi dalam mengontrol sumber stres, salah satunya 
dengan cara berdoa dan melakukan kegiatan keagamaan yang dapat memberikan dampak 
positif bagi individu paruh baya. Senada dengan Krause (1995) dalam hasil penelitian 
menjelaskan bahwa tingkat spiritualitas memiliki keterkaitan antara harga diri dan perasaan 
diri terutama pada individu paruh baya, dimana mereka yang memiliki nilai spiritualitas yang 
baik akan lebih bahagia dan lebih puas dengan kehidupan mereka (dalam, Idler & Musick, 
2003).  
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Jung (dalam, Wink & Dillon, 2002). juga berpendapat bahwa pada usia paruh baya individu 
mulai berubah kearah dimana mereka lebih mengeksplorasi aspek spiritualitas dalam diri. 
Individu paruh baya akan lebih sering meluangkan waktu ke tempat-tempat peribadatan, 
selain itu individu juga lebih banyak mengembangkan hubungan sosial seperti mengikuti 
kegiatan keagamaan, serta membangun hubungan yang harmonis  dilingkungan masyarakat 
dimana mereka tinggal. Karena pada dasarnya perkembangan spiritual pada individu lebih 
dipengaruhi oleh  perubahan dalam konteks sosial, pribadi, dan usia. 
Hodge (dalam, Stanley, Blair & Beare, 2005).  menjelaskan tingkat spiritualitas yang baik 
dapat diketahui ketika individu dapat mengembangkan sens of meaning yakni pencarian arti 
dalam hidup , selain itu mereka juga memiliki harapan dan tujuan hidup, sehingga  hal ini 
dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik pada individu paruh baya. Hal ini berarti 
individu yang memiliki tingkat spiritualitas yang baik akan cenderung memaknai hidupnya 
dengan hal yang lebih positif, memiliki hidup yang lebih tenang, serta mengembangkan nilai 
spiritualitas sebagai terapiutik dalam menyelesaikan permasalahan dalam hidup. 
Ketika individu paruh baya dapat memaknai hidup dengan hal yang lebih positif yakni dengan 
cara menanamkan nilai-nilai spiritualitas dalam diri maka mereka akan cenderung 
mengembangkan self control atau kontrol diri atas sumber stres yang ada pada luar diri 
individu paruh baya sehingga nantinya individu paruh baya dapat memanajemen stres dengan 
baik. Ryff & Kessler (dalam, Lu, 2010) juga menjelaskan bahwa spiritualitas menjadi salah 
satu indikator kesuksesan dalam menghadapi usia paruh baya. 
Penelitian yang terkait pernah dilakukan oleh Letvak,  (2006) mengenai spiritualitas dan 
manajemen stres pada kesehatan orang dewasa, subjek dari penelitian ini dalah perawat yang 
bekerja pada instansi rumah sakit, dalam penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
menentukan apakah intervensi spiritual dalam 6 minggu dapat mengurangi stres serta 
meningkatkan spiritualitas pada petugas kesehatan. Didapatkan hasil bahwa intervensi 
spiritual efektif dalam mengurangi stres. Adapun hal ini berbeda dengan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu disini peneliti menggunakan subjek pada individu paruh baya yang memiliki 
permasalahan terkait dengan transisi menuju usia tua, selain itu peneliti juga memfokuskan 
penelitian pada bagaimana manajemen stres jika ditinjau dari tingkat spiritualitas.  
Dari beberapa uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
ialah “untuk mengetahui apakah adahubungan antara spiritualitas dengan manajemen stres 
pada individu paruh baya?” Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas dan manajemen stres pada individu 
paruh baya. Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis, dimana secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan ilmu dalam ranah Psikologi khususnya dibidang Psikologi 
Perkembangan untuk mengetahui bagaimana manajemen stres individu paruh baya jika 
ditinjau dari tingkat spiritualitas. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi masukan bagi individu dewasa madya dalam menghadapi usia tua sehingga nantinya 
dapat memaknai hidup lebih positif. Dan bagi pihak lain, penelitian ini juga diharapkan dapat 
membantu pihak lain dalam menyajikan informasi untuk melakukan penelitian yang serupa. 
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Stres  
Menurut Lazarus & Folkman (1986) stres adalah keadaan internal yang dapat diakibatkan 
oleh tuntutan fisik dari tubuh atau kondisi lingkungan dan sosial yang dinilai potensial 
membahayakan, tidak terkendali atau melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya. 
Stres juga adalah suatu keadaan tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. Stres tidak 
dapat dihindari. Namun demikian, dengan memahami stressor dan stres itu sendiri, kita 
dapat meminimalkan stres yang tidak diperlukan. 
a. Sumber Stres 
Terdapat beberapa ahli psikolog menggunakan definisi stres yang mengarah pada 
stimulus (Lazarus & Folkman,1984). Yang dimaksud dengan stres sebagai stimulus 
adalah segala stimulus yang memiliki potensi untuk menyebabkan stres. Stimulus yang 
dapat menyebabkan stres merupakan segala situasi atau kejadian pada individu dan juga 
dapat berupa stimuli yang ada pada diri manusia, seperti drive stimuli (rasa lapar, 
sexualitas, dan lainnya) ataupun stimuli yang muncul dari karakteristik neurologi. Hal-
hal yang menjadi sumber dari stres tersebut disebut sebagai stressor atau yang dimaksud 
dengan hal yang tidak diharapkan yang berpotensi memunculkan stres.  
b. Faktor yang mempengaruhi stres 
Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi individu terkena stres, baik dari faktor 
internal maupun eksternalnya, self esteem atau merupakan harga diri sangat 
berpengaruh pada resiko munculnya stress.Adapun keterampilan coping yang baik 
biasanya terhindar dari stres, namun individu yang memiliki coping yang rendah maka 
individu akan cenderung mudah putus asa, sehingga menyebabkan rendahnya 
keberhasilan dalam melakukan  coping(Holahan & Mosse dalam Trocki &Orioli 1994). 
Selain itu stres dikemukakan memiliki pengaruh pada jenis kelamin yang berbeda. 
Penelitian sebelumnya telah mengemukakan bahwa perempuan memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki(Kessler & Mcrae dalam Trocki & 
Orioli, 1994). Hal ini mungkin disebabkan karena kecendrungan wanita lebih terbuka 
untuk mengungkapkan permaslahannya sehingga tingkat stres dapat diukur, adapun 
kemungkinan lain adalah laki-laki dari sejak kecil dituntut untuk menjadi pribadi yang 
kuat sehingga mereka terbiasa menghadapi permasalahan.  
Manajemen Stres 
Menurut Lazurus, manajemen stres merupakan usaha untuk keluar dari permasalahan serta 
mencari solusi dari setiap permasalahan atau situasi yang penuh tekanan (Goliszek, 2005). 
Sedangkan menurut  Robins (2004) menjelaskan manajemen stres merupakan alternatif pada 
seseorang dalam mengelola stres yang diterima. Indikator manajemen stres menurut Robins 
(2004) yaitu: 
1) Identifikasi gejala stres 
Identifikasi gejala stres adalah suatu tindakan untuk menentukan sumber stres yang 
keadaannya lebih menetap, seperti menjalankan peran sebagai orang tua dan anak-
anak yang mulai meninggalkan rumah dapat menjadi permasalahan dibanding 
dengan sumber stres yang tidak terlalu sering seperti pertengkaran pada pasangan 
paruh baya. Misalnya: kecemasan, merasa tidak dapat mengendalikan diri, emosi 
yang tidak stabil. 
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2) Analisa gejala stres 
Analisa gejala stres merupakan suatu proses untuk mendapatkan sebuah informasi 
yang berupa tanda-tanda dari sikap dan perasaan yang diperlihatkan akibat stres 
yang dapat diinterpretasikan. 
3) Strategi terhindar dari stres 
Strategi menghindari stres merupakan suatu strategi kognitif dan perilaku dinamis 
yang berfokus pada suatu tindakan yang diarahkan kepada pemecahan masalah, 
misalnya pada pendekatan individual atau pendekatan organisasional. 
4) Coping stres 
Coping stres adalah perilaku yang terlihat dan tersembunyi yang dilakukan seseorang 
utnuk mengurangi atau menghilangkan ketegangan psikologi dalam kondisi yang 
penuh stres. Misalnya mengembangkan self control atau kontrol diri, mendekatkan 
diri kepada tuhan, berolahraga, serta berpikir positif. 
Spiritualitas 
Menurut Elkins (1988) spiritualitas merupakan kesadaran dalam diri akan adanya sosok 
transenden yang dikarakteristikan dengan nilai-nilai tertentu yang diterima oleh individu baik 
dari diri individu, lingkungan maupun alam. Hasil penelitian Martsolf dan mickey tentang 
sebuah kata kunci yang mengacu kepada pengertian spiritualitas yakni: makna, nilai-nilai, 
transendensi, bersambungan, dan menjadi. Terdapat 9 dimensi dari spiritualitas berdasarkan 
studi literatur Elkins dkk (1998) yaitu : 
1. Kesucian Hidup 
Orang  spiritual  percaya  bahwa  hidup diinfus  oleh  kesucian  dan  sering mengalami 
perasaan khidmad, takzim, dan  kagum  meskipun  dalam  setting nonreligius. Dia 
tidak melakukan dikotomi  dalam  hidup  (suci  and  sekuler; akhirat  dan  duniawi),  
tetapi  percaya bahwa  seluruh  kehidupannya  adalah akhirat  dan  bahwa  kesucian  
adalah sebuah  keharusan.  Orang  spiritual dapat  sacralize  atau  religionize  dalam  
seluruh kehidupannya. 
2. Altruisme 
Orang  spiritual  memahami  bahwa semua orang bersaudara dan tersentuh oleh  
penderitaan  orang  lain.  Dia memiliki perasaan/sense kuat mengenai keadilan sosial 
dan komitmen terhadap cinta dan perilaku altrusitik. 
3. Idealisme 
Orang  spiritual  adalah  orang  yang visioner,  memiliki  komitmen  untuk membuat 
dunia menjadi lebih baik lagi. Mereka  berkomitmen  pada  idealisme yang  tinggi  dan  
mengaktualisasikan potensinya  untuk  seluruh  aspek  kehidupan. 
4. Makna dan tujuan hidup 
Orang  spiritual  akan  memiliki  makna hidup  dan  tujuan  hidup  yang  timbul dari 
keyakinan bahwa hidup itu penuh makna  dan  orang  akan  memiliki eksistensi  jika  
memiliki  tujuan  hidup. Secara aktual, makna dan tujuan hidup setiap orang 
berbeda‐beda atau bervariasi, tetapi secara umum mereka mampu mengisi “exixtential 
vacuum” dengan authentic sense bahwa hidup itu penuh makna dan tujuan. 
5. Transenden/Keyakinan 
Orang spiritual memiliki kepercayaan/ belief  berdasarkan  eksperensial  bahwa ada 
dimensi transenden dalam hidup. Kepercayaan/belief  disini  dapat  berupa perspektif 
tradisional/agama mengenai Tuhan  sampai  perspektif  psikologis bahwa  dimensi  
transenden  adalah eksistensi  alamiah  dari  kesadaran  diri dari  wilayah  
ketidaksadaran  atau greater  self.  Orang  spiritual  memiliki pengalaman  transenden  
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atau  dalam istilah  Maslow  “peak  experience”. Individu melihat apa yang dilihat 
tidak hanya  apa  yang  terlihat  secara  kasat mata,  tetapi  juga  dunia  yang  tidak 
dapat terlihat. 
6. Kesadaran akan adanya penderitaan 
Orang spiritual benar‐benar menyadari adanya  penderitaan  dan  kematian. Kesadaran 
ini membuat dirinya serius terhadap  kehidupan  karena  penderitaan dianggap sebagai 
ujian. Meskipun demikian, kesadaran ini meningkatkan kegembiraan,  apresiasi  dan  
penilaian individu terhadap hidup. 
7. Misi Hidup 
Orang spiritual merasa bahwa dirinya harus  bertanggung  jawab  terhadap hidup. 
Orang spiritual termotivasi oleh metamotivated  dan  memahami  bahwa kehidupan  
pada  diri  individu  hilang dan individu harus ditemukan. 
8. Kepuasan spiritual 
Orang  spiritual  dapat  mengapresiasi material  good  seperti  uang  dan  kedudukan,  
tetapi  tidak  melihat  kepuasan tertinggi  terletak  pada  uang  atau jabatan  dan  tidak  
mengunakan  uang dan jabatan untuk menggantikan kebutuhan  spiritual.  Orang  
spiritual  tidak akan  menemukan  kepuasan  dalam materi  tetapi  kepuasan  diperoleh  
dari spiritual. 
9. Hasil dari Spiritualitas 
Spiritualitas  yang  dimiliki  oleh  seseorang  akan  mewarnai  kehidupannya. 
Spiritualitas yang benar akan berdampak  pada  hubungan  individu  dengan dirinya  
sendiri,  orang  lain,  alam, kehidupan dan apapun yang menurut individu akan 
membawa pada Ultimate. 
Usia Paruh Baya 
Hurlock menyatakan bahwa banyak pendapat yang variatif sehubungan dengan usia tengah 
baya. Ia  membatasi usia tengah baya adalah sekitar 40 – 60 th. Dan membaginya dalam 2 
fase, yaitu  usia tengah baya dini ( 40-50 th) dan usia tengah baya lanjut (50 -60 th). 
Mappiare (1982) sepakat dengan batasa usia tersebut. Gunarsa (1988) menduga  bahwa usia 
tengah baya berlangsung lebih cepat 5 th dari perkiraan orang. Menurutnya usia tengah baya 
adalah  pada umur 35 – 60 th. Sementara Jim & Sally (1987), membatasi bahwa usia tengah 
baya adalah antara 33 – 70 th. Akan tetapi sekalipun terdapat beberapa perbedaan, yang jelas 
adalah bahwa usia tengah baya bukanlah usia muda dan usia 70 th sungguh berbeda dengan 
usia 40 th. Menurut Lachman (dalam, Santrock, 2012) usia paruh baya adalah usia dimana 
terjadi penurunan keterampilan fisik dan meluasnya tanggung jawab; sebuah periode dimana 
seseorang menjadi lebih sadar mengenai polaritas usia muda dan berkurangnya jumlah 
waktu yang masih tersisa di dalam hidup, suatu titik dimana seseorang telah mencapai dan 
membina suatu kepuasan dalam kariernya, singkatnya usia dewasa menengah mencakup 
suatu keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab relasi di tengah-tengah perubaha 
fisik dan psikologis yang berlangsung seiring dengan proses penuaan. 
 
Spiritualitas dan Manajemen Stres pada Individu Paruh Baya 
 
Santrock (2012) menjelaskan Usia paruh baya berlangsung antara usia 40-60 tahun, pada usia 
ini akan terjadi perubahan-perubahan dalam hidup individu. Perubahan ini dapat meliputi 
perubahan fisik maupun psikologis. Dimana usia yang tidak lagi muda, selain itu 
berkurangnya peran sebagai orang tua yakni anak-anak yang mulai meninggalkan rumah, 
tentunya hal ini dapat menimbulkan individu paruh baya menjadi kesepian, selain itu terjadi 
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ketidak harmonisan pada hubungan antar pasangan paruh baya seperti pertengkaran, sehingga 
dapat menimbulkan perselingkuhan dan perceraian. Begitu juga dengan karir individu paruh 
baya, dimana pada usia ini mereka juga akan bersaing dengan individu dewasa yang lebih 
muda selain itu, pada usia ini individu paruh baya juga akan dihadapkan dengan pensiun dini. 
Individu yang tidak mampu melewati permasalahan dengan baik maka bisa jadi mereka dapat 
terkena stres, cemas bahkan dapat menimbulkan dampak negatif yaitu depresi (Lazurus, 
1999). Maka dari itu individu paruh baya perlu melakukan manajemen stres dalam diri 
sehingga nantinya mereka dapat melalui permasalahan dengan baik, selain itu individu juga 
dapat mengembangkan self control (kontrol diri) terkait dengan pemasalahan yang dihadapi. 
Disini spiritualitas juga dapat memberikan dampak positif pada individu dalam 
mengembangkan kontrol diri. Menurut Arcury, dkk (2000) menjelasakan spiritualitas 
memainkan peran penting selama periode usia tua yakni sebagai salah satu aspek kesehatan 
mental. 
Terdapat  9 dimensi spiritualitas menurut studi literatur yang dikembangkan oleh Elkins dkk 
(1998) yakni kesucian hidup, altruisme, idealisme, tujuan dan makna hidup, transenden 
(keyakinan), kesadaran akan adanya penderitaan, misi hidup, kepuasan spiritual, dan hasil 
dari spiritualitas. Berdasarkan penjelasan dimensi spiritualitas tersebut individu paruh baya 
yang menghayati nilai spiritualitas dalam diri akan memunculkan perilaku yang positif dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari, selalu bersyukur terhadap peristiwa hidup yang dialami serta 
memiliki toleransi yang tinggi terhadap sesama, yakni dengan menunjukkan sikap 
kepeduliannya terhadap sesama. Individu paruh baya memiliki makna serta tujuan hidup yang 
mana hal ini mengarah terhadap komitmen individu untuk menjalani kehidupan yang lebih 
baik, mampu mengoptimalisasikan potensi yang dimiliki untuk kehidupan selanjutnya. 
Individu paruh baya yang memiliki spiritualitas yang baik juga percaya akan dimensi 
trasenden (keyakinan) atau kepercayaan dapat berupa perspektif mengenai agama dan Tuhan.  
Dari hal tersebut maka individu akan meyakini bahwa dalam hidup akan ada permasalahan 
yang dilalui, namun hal ini justru akan dianggap sebagai ujian serta bahan dalam 
mengembangkan sikap optimisme dalam hidup. Dari hal tersebutlah akan berimplikasi kepada 
adanya sebuah misi hidup bahwa individu harus memiliki tanggung jawab terhadap hidup 
yang dijalani, sehingga mereka dapat menganggap kepuasan hidup bukan hanya dari 
kepuasan materi dan kebahagiaan dalam hidup, melainkan menganggap kepuasan diperoleh 
dari spiritual dalam diri. Sehingga dengan memiliki spiritualitas yang baik pada individu 
paruh baya akan membawa pada ketenangan dalam menjalani hidup. 
Robins (2004) menjelaskan terdapat empat indikator dalam manajemen stres yakni 
identifikasi gejala stres, analisa gejala stres, strategi terhindar dari stres, dan coping stres. 
Identifikasi gejala stres ini merupakan bagaimana cara individu paruh baya dalam 
menentukan sumber stres yang ada dikehidupannya. Analisa gejala disini mengarah pada 
bagaimana cara individu untuk menentukan tanda-tanda dari sikap dan perasaan yang 
dimunculkan akibat dari stres yang dirasakan. Selain itu strategi terhindar dari stres 
merupakan cara atau bagaimana individu paruh baya dalam bertindak dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. Dan coping stres merupakan prilaku yang dilakukan oleh individu paruh 
baya untuk  menghilangkan dan mengurangi stres yang dihadapi. 
Disini strategi yang dilakukan oleh individu paruh baya dalam memanajemen stres tentunya 
sangat bervariasi tergantung dari kepribadian individu. Cooper (2009) menjelaskan tipe 
kepribadian merupakan faktor penting dalam menentukan stres, dimana sebagian orang dapat 
melewati stres yang dialami namun sebagian orang lagi kurang mampu dalam mengatasi stres 
sehari-hari (dalam, Dumitru & Cozman , 2012). Sebuah penelitian lain mengemukakan bahwa 
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pengalaman masa hidup juga mempengaruhi individu paruh baya dalam melakukan 
manajemen stres (dalam, Lachman, 2004). Individu yang memiliki berbagai pengalaman 
dalam melewati stres sehari-hari tentu memiliki beragam cara dalam melakukan pengontrolan 
terhadap stres yang dihadapi.  Dalam hal ini Individu paruh baya yang  memiliki manajemen 
stres yang baik tentu akan memiliki kondisi emosional yang positif. Kondisi emosional yang 
positif ini sering kali dikaitkan dengan kondisi fisik dan mental yang sehat pula. 
Dari dimensi spiritualitas yang dikaitkan dengan indikator manajemen stres maka diketahui 
bahwa  tingkat spiritualitas yang baik dapat mempengaruhi individu paruh baya dalam 
melakukan manajemen stres. Individu paruh baya yang memanajemen stres dengan baik akan 
lebih mengembangkan kontrol diri/ self control ketika dihadapkan dengan permasalahan 
sehingga nantinya individu dapat memunculkan perilaku yang lebih positif,seperti menujukan 
prilaku lebih tenang, dapat mengontrol emosi negatif, serta  menanamkan nilai spiritulaitas 
pada diri melalui kegiatan keagamaan salah satunya dengan cara berdoa bisa menjadi teknik 
relaksasi untuk melepas ketegangan akibat dari stress yang dihadapi oleh individu paruh baya. 
Selain itu ketika spiritualitas menjadi aspek terpenting dalam hidup individu paruh baya maka 
hal ini dapat berkontribusi pada kesehatan mental individu dimasa tua, orang yang memiliki 
spiritualitas yang baik akan cenderung memiliki hidup yang lebih positif. Hal ini senada 
dengan Rosmarin, Krumrei& Andersson (2009) menjelaskan bahwa ketika agama menjadi 
salah satu aspek yang penting dalam hidup dan individu paruh baya memiliki keyakinan dasar 
yang positif maka mereka akan jarang khawatir, jarang cemas serta memiliki gejala stres yang 
rendah (dalam, Santrock, 2012). 
Dari kaitan antara dua variabel tersebut, maka perlu untuk individu paruh baya dalam 
melakukan manajemen stres melalui penanaman nilai spiritualitas pada diri individu guna 
mengurangi stressor-stressor yang ada sehingga nantinya individu paruh baya dapat 
memaknai hidup dengan hal yang lebih positif, memiliki hidup yang lebih produktif dan 
nantinya individu paruh baya dapat melalui transisi menuju usia tua dengan fisik dan mental 
yang lebih sehat. 
Hipotesa 
Ada korelasi positifyang signifikan antara spiritualitas dan manajemen stres pada individu 
paruh baya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yakni korelasi untuk menguji ada atau 
tidaknya korelasi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2012). 
Penting untuk melihat hubungan antar kedua variabel karena dengan demikian peneliti dapat 
mengembangkannya sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah individu paruh baya baik laki-laki maupun perempuan di 
Kota Selong, Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Batasan usia dalam penelitian ini adalah 
individu paruh baya yang berusia 40-60 tahun. Disini  teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel ialahnonprobability sampling yakni comvenien sampling. comvenien 
sampling yaitu responden terpilih berdasarkan kemudahan dari peneliti dalam pengambilan 
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sampling.Sampel yang diambil dalam penelitian ini sejumlah 120 subjek dengan 
pertimbangan bahwa jumlah tersebut sudah melebihi jumlah sampel minimal (n=30) dalam 
penelitian yang dilakukan untuk studi korelasional dan studi kasual-komparatif (Gay dan 
Diehl dalam Darmawan, 2003). Adapun metode pengumpulan data menggunakan angket atau 
kuesioner.Dengan demikian maka akan mempermudah peneliti menentukan berapa sampel 
yang akan digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan dikaji yakni variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Dimana variabel bebas (X) adalah spiritualitas dan variabel terikat (Y) 
adalah manajemen stres. 
Spiritualitas merupakan kesadaran dalam diri individu mengenai sosok yang lebih tinggi 
(transenden), nilai yang mengharuskan individu mencari makna mengenai dunia, 
kemanusiaan, dan alam, nilai yang mengharuskan individu untuk hidup lebih ideal. 
Spiritualitas dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan Skala Orientation 
Inventory dari Elkins dkk (1998), yang terdiri dari 6 indikator yakni kesucian hidup, 
altruisme, idealisme, tujuan dan makna hidup, transenden (keyakinan), serta kesadaran akan 
adanya penderitaan. dalam skala ini kemudian dilakukan revisi oleh Wahyuningsih (2009) 
dengan jumlah 39 item, 
Sedangkan manajemen stres merupakan bagaimana cara individu dalam melakukan coping 
terhadap  stressordari dalam maupun luar diri individu. Skala manajemen stress disusun 
berdasarkan identifikasi gejala stres, analisa gejala stres, strategi terhindar dari stres dan 
coping stress yang terdiri dari 21 item. 
Adapun indeks validitas dan reabilitas dari kedua skala ini dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 
ini. 
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 
Alat Ukur Jumlah Item 
diujikan 
 
Jumlah 
item valid 
Indeks Validitas Nilai Reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) 
Skala Spiritualitas 39 20 0.457-0.945  0.962 
Skala Manajemen stres 21 12 0.396-0.789 0.907  
 
Berdasarkan tabel skala 1, yakni skala spiritualitas ketika belum diujikan berjumlah 39 item, 
lalu setelah diujikan didapatkan 20 item yang valid. Indeks validitas skala spiritualitas 
berkisar antara 0.457-0.945 dengan nilai reliabilitas 0.962. Selanjutnya skala manajemen stres 
memiliki jumlah 21 item sebelum diujikan, ketika setelah diujikan didapatkan 12 item yang 
valid, dimana indeks validitas skala manajemen stres berkisar antara 0.396-0.789 dengan nilai 
reliabilitas 0.907. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Disini skala likert merupakan 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terkait 
fenomena sosial. Dimana skala ini terdiri dari item favorable dan unfavorable. Skala 
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spiritualitas dan manajemen stres ini memiliki pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur dari penelitian ini dimulai pada tahap persiapan dengan menyusun proposal 
penelitian. Selanjutnya membuat dan mencariskala terkait dengan variabel yang akan diukur, 
setelah itumengadaptasi skala yang akan digunakan. Disini peneliti menentukan sampel dari 
penelitian yang akan dilakukan dan melakukan try outyakni dilakukan pada tanggal 18 
Januari 2016 hingga 24 Januari 2016. Kemudian peneliti melakukan pengambilan data dengan 
subjek penelitian yang telah ditentukan. Disini Setelah data diperoleh ,peneliti melakukan 
input dan melakukan analisa data menggunakan analisis uji korelasi pearson atau product 
moment. pada program IBM SPSS statistic 21, dimana uji korelasi pearson ini salah satu 
metode yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif(uji hubungan). Dan selanjutnya 
peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan 
melakukan analisa regresi. Serta terakhir peneliti melakukan pelaporan dari hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 120 subjek individu paruh baya 
yang berusia 40-60 tahun baik laki-laki maupun perempuan yang pernah memiliki 
permasalahan di Kota Selong Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Subjek yang diteliti 
keseluruhan beragama islam. Adapun  disini diperoleh beberapa hasil yang akan dijelaskan 
dengan tabel-tabel berikut. 
Tabel 2. Deskripsi subjek penelitian 
Kategori Frekuensi 
 
Total 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
64 orang (53.3%) 
56 orang (46.7%) 
120 
Status Perkawinan 
Kawin 
Bercerai 
 
118 orang (98,3%) 
2 orang (1,7%) 
120 
 
Berdasarkan tabel 2 mengenai deskripsi subjek penelitian dapat diketahui bahwa subjek 
dengan jenis kelamin laki-laki merupakan subjek terbanyak dengan jumlah 64 orang (53.3%) 
adapun subjek perempuan memiliki jumlah 56 orang (46.7%). Selain itu dalam status 
perkawinan individu paruh baya yang tetap memiliki perkawinan sejumlah 118 orang (98,3%) 
serta sisanya terdapat 2 orang (1,7%) yang memiliki status bercerai dengan jumlah terendah. 
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Tabel 3. Klasifikasi Spiritualitas 
Kategori Interval 
 
Jumlah subjek 
 
Persentase 
Tinggi T-Score ≥ 50 69 57.5% 
Rendah T-Score ≤ 50 51 42.5% 
Total  120 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh data menunjukkan bahwa dari 120 subjek yang dijadikan 
sampel terdapat 69 orang dengan persentase 57.5 % memiliki Spiritualitas yang tinggi. 
Sedangkan sisanya terdapat 51 orang memiliki spiritualitas yang rendah dengan persentase 42 
%. 
Tabel 4. Klasifikasi Manajemen Stres 
Kategori Interval 
 
Jumlah subjek 
 
Persentase 
Tinggi T-Score ≥ 50 64 53.3% 
Rendah T-Score ≤ 50 56 46.7% 
Total  120 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh data menunjukkan bahwa dari 120 subjek yang 
digunakan sebagai sampel terdapat 64 subjek dengan persentase 53.3 % memiliki manajemen 
stres yang tinggi, dalam kategori tersebut subjek memiliki strategi dalam mengelola stres 
yang baik. Kemudian terdapat 56 orang yang memiliki manajemen stres yang rendah dengan 
persentase 46.7%, pada kategori tersebut menandakan bahwa subjek rentan terkena stres 
karena memiliki manajemen stres yang rendah. 
Tabel 5. Hasil Uji korelasi Pearson – Product Moment 
N R r² P Alpha Kesimpulan 
120 0.543 0.295 0.000 0.001 Signifikan 
 
Berdasarkan skor koefisien korelasi yang dihasilkan dengan menggunakan perhitungan SPSS, 
didapatkan  koefisien korelasi (r) pada kedua variabel menunjukkan 0,543, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada korelasi positif (+) yang signifikan antara spiritualitas dengan 
manajemen stres pada individu paruh baya, dengan kata lain hipotesis pada penelitian ini 
diterima. Dimana semakin positif nilai spiritualitas pada diri individu paruh baya maka 
semakin tinggi manajemen stress yang dimunculkan, begitu juga apabila nilai spiritualitas 
rendah makamanajemen stres juga akan rendah. Koefisien determinansi (r2) berdasarkan hasil 
analisa data pada tabel diatas ialah 0,295 yang berarti sumbangan efektif dari spiritualitas dan 
manajemen stres ialah sebesar 29,5%, sedangkan pengaruh faktor lain terhadap manajemen 
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stres ialah sebesar 70,5%. Selain itu, nilai signifikansi (p) didapatkan 0,000 yang lebih kecil 
dari taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
spiritualitasi dengan manajemen stres 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara spiritualitas 
dan manajemen stres (p= 0,000, r= 0,543). Sehingga hipotesa dalam penelitian ini diterima, 
hal ini membuktikan bahwa spiritualitas dapat berpengaruh terhadap manajemen stres. 
Dengan demikian hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif nilai 
spiritualitas pada diri individu paruh baya maka semakin tinggi manajemen stres, begitu juga 
apabila semakin negatif nilai spiritualitas maka semakin rendah pula manajemen stres pada 
individu paruh baya. Dalam penelitian yang telah dilakukan spiritualitas memiliki kontribusi 
pada individu paruh baya di kota Selong Lombok Timur dalam melakukan manajemen stres. 
Permasalahan ini disebabkan karena individu paruh baya yang memiliki spiritualitas yang 
baik akan menerapkan nilai-nilai positif dalam diri. Pada usia paruh baya terjadi perubahan 
dalam hidup salah satunya pada konsep diri serta tujuan hidup yaitu apabila individu paruh 
baya dapat mencapai satu tujuan hidup maka hal tersebut dapat mereka anggap sebagai hal 
yang normal. Namun apabila tidak hal inilah yang akan menyebabkan masalah, maka 
disinilah fungsi spiritualitas sebagai aspek pengontrol bahwa seluruh aspek hidup ada zat 
yang lebih tinggi (transenden) yang mengatur kehidupan sehingga akan berdampak pada 
hubungan individu dengan dirinya sendiri, orang lain, alam, serta dalam kehidupan akan 
membawa ketenangan (Elkins, dkk, 1998). Sedangkan manajemen stres merupakan usaha 
individu untuk keluar dari permasalahan serta mencari solusi dari permasalahan hidup 
(Goliszek, 2005). 
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 69 orang dengan persentase 
57.5% memiliki nilai spiritualitas yang tinggi.Dimensi yang terkait dengan nilai spiritualitas 
yaitu kesucian hidup, altruisme, idealisme, makna dan tujuan hidup, transenden (keyakinan ), 
serta kesadaran akan adanya penderitaan (Elkins, dkk, 1998). Pada individu paruh baya yang 
memiliki spiritualitas tinggi menunjukkan hasil bahwa mereka memiliki perasaan selalu 
bersyukur dan percaya bahwa seluruh aspek kehidupan hanya untuk akhirat. Selain itu mereka 
juga memiliki sikap toleransi terhadap sesama sehingga pada kehidupan sehari-hari individu 
paruh baya yang memiliki spiritualitas yang tinggi lebih memiliki sikap saling mengasihi. 
Disamping itu adanya kepercayaan kepada sosok trasenden (keyakinan) atau kepercayaan 
terhadap Agama dan Tuhan, dalam penelitian yang dilakukan keseluruhan subjek penelitian 
beragama Islam sehingga individu paruh baya yang memiliki spiritualitas tinggi menanamkan 
keyakinan pada diri bahwaTuhan yang mengatur seluruh aspek kehidupan. Hal ini 
mengakibatkan adanya kesadaran bahwa dalam setiap permasalahan hidup merupakan sebuah 
ujian sehingga individu dapat lebih bersyukur terhadap hidup yang dijalani. 
Sedangkan indikator dari manajemen stres adalah indentifikasi gejala stres, analisa gejala 
stres, strategi terhindar dari stres, dan coping stres. Bentuk dari identifikasi gejala stres yakni 
suatu tindakan dalam menentukan sumber stres yang keadaannya lebih menetap. Analisa 
gejala stres yaitu proses untuk mendapatkan informasi seperti mengenal tanda-tanda dari 
sikap dan perasaan yang ditunjukkan akibat dari stres yang diinterpretasikan. Strategi 
terhindar dari stres yakni strategi kognitif dan perilaku dinamis yang berfokus pada suatu 
tindakan yang diarahkan kepada suatu pemecahan masalah. Adapun coping stres merupakan 
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perilaku yang terlihat dan tersembunyi yang dilakukan seseorang untuk mengurang atau 
menghilangkan ketegangan psikologis akibat dari stres (Robins, 2004). 
 Dari beberapa uraian diatas maka dapat diketahui bahwa spiritualitas memiliki hubungan 
dengan manajemen stres, hal ini dikarenakan individu paruh baya yang memiliki nilai 
spiritualitas yang baik dalam hidupnya maka akan memiliki cara yang baik pula dalam 
melakukan manajemen stres, salah satunya dengan mendekatkan diri dengan sang pencipta, 
berdoa, serta melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan memberikan kontribusi positif dalam 
melakukan kontrol diri terhadap sumber stressor yang diterima dari dalam maupun luar diri 
individu paruh baya sehingga hal ini akan menciptakan ketenangan fisik maupun psikologis. 
Adanya perasaan bahwa segala aspek kehidupan ada yang mengatur mengakibatkan individu 
akan memaknai peristiwa hidup dengan selalu bersyukur. Dapat diketahui bahwa interpretasi 
stres bersumber dari diri individu, interaksi individu dan lingkungan eksternalnya. 
Spiritualitas pada diri individu paruh baya berperan sebagai pengontrol dalam diri ketika 
individu dihadapkan pada sebuah masalah maka individu yang memiliki spiritualitas yang 
baik akan memandang hal tersebut menjadi suatu hal yang berfungsi sebagai bahan dalam 
introspeksi diri guna memperbaiki kehidupan mereka kearah yang lebih baik. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Boswell et al(2006),  ditemukan hasil bahwa ada 
hubungan positif antara spiritual dengan kesehatan fisik pada lansia. Dapat diketahui dari 
perilaku gaya hidup sehat memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan fisik lansia, gaya hidup 
sehat ini ditunjukkan melalui spiritualitas mereka. Perilaku gaya hidup sehat pada 
lansiamemberikan efek positif bagi kesehatan fisik yakni mereka lebih memiliki kesehatan 
fisik yang jauh lebih baik dan mampu terhindar dari penyakit kronis. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut semakin menguatkan bahwa spiritualitas berperan penting dalam 
pencegahan terhadap timbulnya penyakit dalam diri karena pada dasarnya sebagian penyakit 
yang dialami oleh individu bersumber dari stres yang dialami. 
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Baqutayan (2011) dimana 
spiritualitas menjadi suatu hal yang dapat berfungsi sebagai terapiutik ketika individu 
mengalami stres dan penyakit mental. Selain itu dalam lingkup kerja, spiritualitas memiliki 
peran penting dalam manajemen stres kerja sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja kerja 
pada karyawan, hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Bellet al (2012). Dari 
beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait dengan peran spiritualitas yang 
berfungsi sebagai manajemen stres dalam berbagai aspek kehidupan, maka hal ini semakin 
memperkuat bahwa apabila individu paruh baya menerapkan nilai-nilai spiritualitas dalam 
hidup maka tentunya hal ini akan berdampak pula pada kesehatan mental dan fisik pada 
individu paruh baya sehinga nantinya mereka tetap bisa produktif dalam menjalani hidup. 
Stres sendiri merupakan efek dari ketidak mampuan individu dalam melakukan coping 
terhadap peristiwa hidup yang menekan. Penelitian terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan manajemen stres pernah dilakukan oleh Mesko et al (2013) 
diketahui salah satu faktor yang dapat dilakukan individu dalam melakukan manajemen stres 
adalah startegi kognitif terhadap stressor dari luar serta tindakan individu dalam mengatasi 
masalah. Disini spiritualitas dapat menjadi salah satu strategi kognitif dalam melakukan 
pengontrolan terhadap stres diketahui orang spiritual memiliki perspektif bahwa dalam hidup 
akan ada penderitaan maka hal inilah yang akan membuat mereka memandang permasalahan 
tersebut sebagai sebuah ujian dan kesadaran yang justru dapat meningkatkan kegembiraan 
karena dengan adanya keyakinan bahwa dalam hidup selalu memiliki makna dan tujuan.  
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan jika dilihat dari hasil analisa didapatkan koefisien 
determinasi (r²) dari kedua variabel tersebut adalah 0,295. Yang berarti spiritualitas memiliki 
pengaruh sebesar 29,5 % dalam mempengaruhi manajemen stres serta 71,5 % dipengaruhi 
oleh faktor lain yang bisa mempengaruhi seseorang melakukan manajemen stres salah 
satunyayaitu faktor eksternal dan faktor internal, dimana faktor internal ini berkaitan dengan 
kepribadian individu, self esteem, dan keterampilan dalam melakukan coping. Faktor 
ekstrenal meliputi luar diri individu. Self esteem atau harga diri merupakan hal yang sangat 
berperan penting terhadap munculnya stres karena diketahui bahwa orang yang memiliki self 
esteem/ harga diri yang rendah biasanya mudah putus asa, sehingga menyebabkan terbatasnya 
keberhasilan dalam melakukan manajemen stres. Selanjutnya keterampilan untuk melakukan 
coping, biasanya mereka yang memiliki keterampilan coping yang baik akan cenderung 
terhindar dari stres atau memiliki stres yang rendah.Adapun faktor eksternal yaitu meliputi 
luar diri individu paruh baya seperti lingkungan dimana individu paruh baya tinggal, dapat 
berpengaruh terhadap munculnya stres (dalam, Trocky &Orioli, 1994). Selain dari faktor-
faktor tersebut Holahan dan Mose menjelaskan bahwa faktor jenis kelamin mempengaruhi 
tingkat stres pada individu, diketahui bahwa perempuan memiliki stres yang lebih tinggi 
dibanding laki-laki (dalam Trocky & Orioli, 1994). Hal ini bisa jadi disebabkan karena 
perempuan lebih mudah menceritakan permasalahan sehingga stres dapat diukur dengan 
mudah.  
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwaterdapat hubungan positif 
yang signifikan antara spiritualitas dan manajemen stres pada individu paruh baya. Hal ini 
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara 
spiritualitas dan manajemen stres. Hal ini diperkuat dengan nilai korelasi sebesar 0,295 
dengan nilai signifikan 0.000. Selain itu kontribusiafektif dari penelitian ini termasuk dalam 
kategori rendah yaitu sebesar 29,5 % yang berarti masih terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi manajemen stres. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan individu paruh baya dapat lebih memaknai 
hidup dengan hal-hal yang lebih positif dalam melalui transisi menuju usia tua, meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya nilai spiritualitas sebagai aspek kesehatan fisik maupun 
psikologis.Selain itubagi lembaga atau institusi terkait agar dapat memberikan pelayanan 
kesehatan fisik maupun psikologis dalam rangka meningkatkan kualitas hidup individu paruh 
baya . Serta bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan manajemen stres sebagai 
variabel terikat sebaiknya membandingkan manajemen stres tersebut berdasarkan gender atau 
jenis kelamin. Manajemen stres dapat juga dihubungkan dengan faktor self esteem / harga diri 
pada individu paruh baya. 
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BLUE PRINT 
Skala Spiritualitas 
Sebelum Try Out 
No. Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Fav Unfav 
1. Kesucian hidup Percaya  bahwa  hidup diinfus oleh  
kesucian  dan  sering mengalami 
perasaan khidmad, takzim, dan  
kagum. Percaya bahwa  seluruh  
kehidupannya  adalah untuk 
akhirat. 
1, 6, 15, 
16, 25, 
29,  31, 
30, 35,  
36, 38, 39 
2, 21 14 
2. Altruisme  Orang  spiritual  memahami  bahwa 
semua orang bersaudara dan 
tersentuh oleh  penderitaan  orang  
lain.  Adanya  perasaan/sense yang 
kuat mengenai keadilan sosial dan 
komitmen terhadap cinta dan 
perilaku altrusitik. 
3, 4, 5, 
10, 17, 
28, 32, 
34, 37 
 9 
3. Idealisme  Orang  spiritual  adalah  orang  
yang memiliki pandangan jangka 
panjang,  memiliki  komitmen  
untuk membuat dunia menjadi lebih 
baik lagi. Mereka  berkomitmen  
pada  idealisme yang  tinggi  dan  
mengaktualisasikan potensinya  
untuk  seluruh  aspek  kehidupan. 
7, 13, 8, 
18  
 4 
4. Tujuan dan 
makna hidup 
Orang  spiritual  akan  memiliki  
makna hidup  dan  tujuan  hidup  
yang  timbul dari keyakinan bahwa 
hidup itu penuh makna  dan  orang  
akan  memiliki eksistensi  jika  
memiliki  tujuan  hidup. Bahwa 
hidup itu penuh makna dan tujuan. 
9, 11, 14, 
22, 26, 33 
24 7 
 
5 Transenden/key
akinan 
Orang spiritual memiliki 
kepercayaan/ belief  berdasarkan  
eksperensial  bahwa ada dimensi 
transenden dalam hidup. 
Kepercayaan/belief  disini  dapat  
berupa perspektif tradisional/agama 
mengenai Tuhan  sampai  
perspektif  psikologis bahwa  
dimensi  transenden  adalah 
eksistensi  alamiah  dari  kesadaran  
diri dari  wilayah  ketidaksadaran  
atau greater  self. 
12, 19, 23  3 
6 Kesadaran akan 
adanya 
penderitaan 
Orang spiritual benar‐benar 
menyadari adanya  penderitaan  dan  
kematian. Kesadaran ini membuat 
dirinya serius terhadap  kehidupan  
karena  penderitaan dianggap 
20, 27  2 
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sebagai ujian. Meskipun demikian, 
kesadaran ini meningkatkan 
kegembiraan,  apresiasi  dan  
penilaian individu terhadap hidup. 
 
Jumlah 36 3 39 
 
 
Setelah Try Out 
 
No. Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Fav Unfav 
1. Kesucian hidup Percaya  bahwa  hidup diinfus oleh  
kesucian  dan  sering mengalami 
perasaan khidmad, takzim, dan  
kagum. Percaya bahwa  seluruh  
kehidupannya  adalah untuk akhirat. 
1, 6, 
29, 30, 
38, 39 
2 7 
2. Altruisme  Orang  spiritual  memahami  bahwa 
semua orang bersaudara dan 
tersentuh oleh  penderitaan  orang  
lain.  Adanya  perasaan/sense yang 
kuat mengenai keadilan sosial dan 
komitmen terhadap cinta dan 
perilaku altrusitik. 
3, 5, 
17, 37 
 4 
3. Idealisme  Orang  spiritual  adalah  orang  yang 
memiliki pandangan jangka panjang,  
memiliki  komitmen  untuk membuat 
dunia menjadi lebih baik lagi. 
Mereka  berkomitmen  pada  
idealisme yang  tinggi  dan  
mengaktualisasikan potensinya  
untuk  seluruh  aspek  kehidupan. 
8, 13, 
18 
 3 
4. Tujuan dan 
makna hidup 
Orang  spiritual  akan  memiliki  
makna hidup  dan  tujuan  hidup  
yang  timbul dari keyakinan bahwa 
hidup itu penuh makna  dan  orang  
akan  memiliki eksistensi  jika  
memiliki  tujuan  hidup. Bahwa 
hidup itu penuh makna dan tujuan. 
26  24 
2 
 
5 Transenden/key
akinan 
Orang spiritual memiliki 
kepercayaan/ belief  berdasarkan  
eksperensial  bahwa ada dimensi 
transenden dalam hidup. 
Kepercayaan/belief  disini  dapat  
berupa perspektif tradisional/agama 
mengenai Tuhan  sampai  perspektif  
psikologis bahwa  dimensi  
transenden  adalah eksistensi  
alamiah  dari  kesadaran  diri dari  
wilayah  ketidaksadaran  atau greater  
19, 23  
2 
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self. 
6 Kesadaran akan 
adanya 
penderitaan 
Orang spiritual benar‐benar 
menyadari adanya  penderitaan  dan  
kematian. Kesadaran ini membuat 
dirinya serius terhadap  kehidupan  
karena  penderitaan dianggap sebagai 
ujian. Meskipun demikian, kesadaran 
ini meningkatkan kegembiraan,  
apresiasi  dan  penilaian individu 
terhadap hidup. 
 
20, 27  2 
Jumlah    
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BLUE PRINT 
Skala Manajemen Stres 
Sebelum Try Out 
No. Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Fav Unfav 
1. Identifikasi 
gejala stres 
Tindakan untuk menentukan 
sumber stres yang 
keadaannya lebih menetap. 
Berupa mengenali sumber 
stres, mengetahui gejala 
seperti gelisah,marah 
kecemasan, depresi, dan 
insomnia 
1, 5, 12, 
17 
8, 20 6 
2. Analisa gejala 
Stres 
Proses untuk mendapatkan 
sebuah informasi yang 
berupa tanda-tanda dari sikap 
dan perasaan yang 
diperlihatkan 
9, 11, 15 2, 13,  5 
3. Strategi agar 
terhindar dari 
stres 
Suatu strategi kognitif dan 
perilaku dinamis yang 
berfokus pada suatu tindakan 
yang diarahkan kepada 
pemecahan masalah 
3, 7, 14 10, 21 5 
4. Coping stres Perilaku yang terlihat dan 
tersembunyi yang dilakukan 
seseorang untuk mengurangi 
atau menghilangkan 
ketegangan psikologis dalam 
kondisi yang penuh stres. 
4, 6, 18, 
19 
16 5 
Jumlah 14 7 21 
 
 
Setelah Try Out 
 
No. Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Fav Unfav 
1. Identifikasi 
gejala stres 
Tindakan untuk menentukan 
sumber stres yang 
keadaannya lebih menetap. 
Berupa mengenali sumber 
stres, mengetahui gejala 
seperti gelisah,marah 
kecemasan, depresi, dan 
insomnia 
1, 5, 12, 
17 
8 5 
2. Analisa gejala 
Stres 
Proses untuk mendapatkan 
sebuah informasi yang 
berupa tanda-tanda dari sikap 
dan perasaan yang 
diperlihatkan 
- 2 1 
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3. Strategi agar 
terhindar dari 
stres 
Suatu strategi kognitif dan 
perilaku dinamis yang 
berfokus pada suatu tindakan 
yang diarahkan kepada 
pemecahan masalah 
14 10, 21 3 
4. Coping stres Perilaku yang terlihat dan 
tersembunyi yang dilakukan 
seseorang untuk mengurangi 
atau menghilangkan 
ketegangan psikologis dalam 
kondisi yang penuh stres. 
4, 6, 18 - 3 
Jumlah 14 7 12 
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 LAMPIRAN 2 
 
Skala Try Out 
Spiritualitas dan Manajemen Stres 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb  
 
Dengan Hormat,  
 
 Perkenalkan saya Resti Rohim Mahasiswai dari Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), maka saya mohon 
bantuan Saudara/i untuk mengisi skala penelitian berikut. 
 Perlu diketahui bahwa skala penelitian ini digunakan hanya untuk skala penelitian, 
jadi saudara/i tidak perlu ragu-ragu menjawab pernyataan yang tersedia karena saya akan 
menjamin kerahasiaan jawaban yang saudara/i berikan. Dalam hal ini tidak ada jawaban yang 
benar atau salah dalam pernyataan yang disajikan sebab semua jawaban memiliki makna 
dalam penelitian. 
 Besar harapan saya dapat menerima  kembali skala penelitian yang telah saudara/i isi. 
Atas kesediaan saudara/i dalam membantu penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
Hormat saya 
 
 
 
Resti Rohim 
 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan ketentuan : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan Pernyataan 
2. Apabila Saudara ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang telah 
Saudara buat sebelumnya. Kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban baru. 
Contoh : 
 
 
 Jawaban yang ingin diganti  
 Jawaban yang sudah diganti 
 
3. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
4. Isilah identitas Saudara di bawah ini : 
Nama (Inisial)   : 
Jenis kelamin    :   Laki-laki / Perempuan 
Usia     :     
Agama    : 
 
  
SS S TS STS 
X    
X X   
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Skala 1 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya dapat mengenali hal-hal yang dapat membuat 
saya merasa stres  
    
2. Saya kurang mampu merasakan tanda-tanda  dari 
stres yang saya alami. 
    
4. Beristirahat dapat membuat stres saya berkurang.     
5. Saya mengetahui penyebab kegelisahan yang saya 
rasakan 
    
6. Berlibur dapat membuat pikiran saya menjadi lebih 
tenang 
    
8. Saya kurang mengetahui apa yang saya rasakan saat 
ini. 
    
10. Ketika memiliki  masalah saya akan mengurung diri 
dikamar. 
    
12 Hal yang paling sering membuat saya merasa 
tertekan adalah  permasalahan yang ada didalam 
keluarga. 
    
14. Ketika saya stres saya menceritakan permasalahan 
kepada teman. 
    
17. Saya dapat mengenali sumber dari permasalahan 
yang sedang saya hadapi. 
    
18. Berpikir positif dapat menghilangkan stres yang saya 
rasakan. 
    
21. Saya tidak melakukan aktifitas untuk mengurangi 
rasa stres yang saya alami. 
    
 
Skala 2 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Di dunia ini saya berusaha mengumpulkan bekal 
untuk kehidupan di akhirat 
    
2. Sesuatu yang hilang dari saya tidak membuat saya 
sangat bersedih karena pada hakekatnya semua 
hanyalah milik Alloh SWT 
    
3. Saya senang ketika dapat bermanfaat bagi orang lain     
5. Saya ingin keluarga saya nantinya adalah keluarga 
yang mempunyai komitmen pada nilai-nilai agama 
    
6. Saya berusaha menerapkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan saya 
    
8. Saya berusaha mengoptimalkan kemampuan yang 
saya miliki untuk kesejahteraan umat manusia 
    
13. Saya memiliki kewajiban untuk mengajak orang lain 
kearah kebaikan 
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17. Untuk memperbaiki kondisi masyarakat, saya 
memulainya dengan memperbaiki diri sendiri 
    
18. Saya senang mengikuti kegiatan sosial yang bertujuan 
meringankan kesusahan orang lain 
    
19. Hidup saya untuk mengabdi pada Alloh SWT     
20. Saya bersabar ketika sakit karena saya yakin sakit 
yang saya alami adalah salah satu cara Alloh SWT 
menghapus dosasaya 
    
23. Kesabaran saya terhadap penderitaan yang saya alami 
akan menaikkan derajat saya di sisi Alloh SWT 
    
24. Saya yakin sekali bahwa Alloh SWT akan menolong 
saya jika saya memintanya 
    
26. Bagi saya hidup itu ibadah     
27. Saya yakin dalam kesulitan pasti ada kemudahan     
29. Kehidupan yang telah diberikan Alloh SWT pada 
saya, saya isi dengan hal-hal yang baik 
    
30. Saya berusaha untuk jujur karena saya yakin Alloh 
SWT senantiasa melihat perbuatan hamba-Nya 
    
37 Alloh SWT menyukai keindahan, maka saya juga 
harus berusaha memelihara keindahan yang ada di 
dunia ini 
    
38 Saya selalu berhati-hati dalam berperilaku karena 
semua perilaku saya nantinya akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh Alloh SWT 
    
39 Saya menjauhi larangan yang diajarkan dalam agama 
saya 
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LAMPIRAN 3 
 
Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala 
Spiritualitas dan Skala Manajemen Stres 
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Output Skala Manajemen Stres 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.962 20 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72.1400 34.531 .872 .958 
VAR00002 72.0800 35.871 .676 .960 
VAR00003 72.1200 34.679 .876 .958 
VAR00005 72.1000 34.582 .945 .957 
VAR00006 72.1200 35.373 .628 .961 
VAR00008 72.6000 35.265 .457 .965 
VAR00013 72.1000 35.929 .623 .961 
VAR00017 72.1200 34.557 .904 .958 
VAR00018 72.1600 35.443 .574 .962 
VAR00019 72.0600 35.404 .850 .959 
VAR00020 72.0600 35.568 .806 .959 
VAR00023 72.1400 34.531 .872 .958 
VAR00024 72.1200 35.251 .745 .959 
VAR00026 72.0600 35.853 .731 .960 
VAR00027 72.1800 35.538 .540 .962 
VAR00029 72.1400 34.490 .881 .958 
VAR00030 72.0400 35.998 .754 .960 
VAR00037 72.2200 34.502 .700 .960 
VAR00038 72.2000 34.408 .733 .960 
VAR00039 72.1000 34.582 .945 .957 
 
 
 31 
 
Output Skala Manajemen Stres 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.907 12 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 41.2400 12.635 .789 .894 
VAR00002 41.2600 12.686 .633 .900 
VAR00004 41.3000 13.398 .417 .909 
VAR00005 41.4400 11.966 .660 .899 
VAR00006 41.4400 11.966 .718 .896 
VAR00008 41.4400 11.802 .768 .893 
VAR00010 41.4200 11.922 .680 .898 
VAR00012 41.2000 13.429 .546 .904 
VAR00014 41.2400 12.635 .789 .894 
VAR00017 41.4400 11.966 .660 .899 
VAR00018 41.1800 13.865 .396 .909 
VAR00021 41.2800 12.736 .676 .898 
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LAMPIRAN 4 
 
Skala Turun Lapang 
 Spiritualitas dan Manajemen Stres 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb  
 
Dengan Hormat,  
 
 Perkenalkan saya Resti Rohim Mahasiswai dari Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), maka saya mohon 
bantuan Saudara/i untuk mengisi skala penelitian berikut. 
 Perlu diketahui bahwa skala penelitian ini digunakan hanya untuk skala penelitian, 
jadi saudara/i tidak perlu ragu-ragu menjawab pernyataan yang tersedia karena saya akan 
menjamin kerahasiaan jawaban yang saudara/i berikan. Dalam hal ini tidak ada jawaban yang 
benar atau salah dalam pernyataan yang disajikan sebab semua jawaban memiliki makna 
dalam penelitian. 
 Besar harapan saya dapat menerima  kembali skala penelitian yang telah saudara/i isi. 
Atas kesediaan saudara/i dalam membantu penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
Hormat saya 
 
 
 
Resti Rohim 
 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
5. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan ketentuan : 
SS  : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan 
S  : Bila Anda Setuju dengan pernyataan 
TS  : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan Pernyataan 
6. Apabila Saudara ingin mengganti jawaban, beri tanda (=) pada jawaban yang telah 
Saudara buat sebelumnya. Kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban baru. 
Contoh : 
 
 
 Jawaban yang ingin diganti  
 Jawaban yang sudah diganti 
 
7. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
8. Isilah identitas Saudara di bawah ini : 
Nama (Inisial)   : 
Jenis kelamin    :   Laki-laki / Perempuan 
Usia     : 
Pendidikan Terakhir  : 
Status Perkawinan  : 
Agama    : 
 
 
SS S TS STS 
X    
X X   
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya dapat mengenali hal-hal yang dapat membuat 
saya merasa stres  
    
2. Saya kurang mampu merasakan tanda-tanda  dari 
stres yang saya alami. 
    
3 Beristirahat dapat membuat stres saya berkurang.     
4 Saya mengetahui penyebab kegelisahan yang saya 
rasakan 
    
5. Berlibur dapat membuat pikiran saya menjadi lebih 
tenang 
    
6. Saya kurang mengetahui apa yang saya rasakan saat 
ini. 
    
7. Ketika memiliki  masalah saya akan mengurung diri 
dikamar. 
    
8 Hal yang paling sering membuat saya merasa 
tertekan adalah  permasalahan yang ada didalam 
keluarga. 
    
9. Ketika saya stres saya menceritakan permasalahan 
kepada teman. 
    
10. Saya dapat mengenali sumber dari permasalahan 
yang sedang saya hadapi. 
    
11. Berpikir positif dapat menghilangkan stres yang saya 
rasakan. 
    
12. Saya tidak melakukan aktifitas untuk mengurangi 
rasa stres yang saya alami. 
    
 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Di dunia ini saya berusaha mengumpulkan bekal 
untuk kehidupan di akhirat 
    
2. Sesuatu yang hilang dari saya tidak membuat saya 
sangat bersedih karena pada hakekatnya semua 
hanyalah milik Alloh SWT 
    
3. Saya senang ketika dapat bermanfaat bagi orang lain     
4. Saya ingin keluarga saya nantinya adalah keluarga 
yang mempunyai komitmen pada nilai-nilai agama 
    
5. Saya berusaha menerapkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan saya 
    
6. Saya berusaha mengoptimalkan kemampuan yang 
saya miliki untuk kesejahteraan umat manusia 
    
7. Saya memiliki kewajiban untuk mengajak orang lain 
kearah kebaikan 
    
No. PERNYATAAN 
SS S TS STS 
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8. Untuk memperbaiki kondisi masyarakat, saya 
memulainya dengan memperbaiki diri sendiri     
9. Saya senang mengikuti kegiatan sosial yang bertujuan 
meringankan kesusahan orang lain     
10. Hidup saya untuk mengabdi pada Alloh SWT     
11. Saya bersabar ketika sakit karena saya yakin sakit 
yang saya alami adalah salah satu cara Alloh SWT 
menghapus dosasaya 
    
 12. Kesabaran saya terhadap penderitaan yang saya alami 
akan menaikkan derajat saya di sisi Alloh SWT 
    
13. Saya yakin sekali bahwa Alloh SWT akan menolong 
saya jika saya memintanya 
    
14. Bagi saya hidup itu ibadah     
15. Saya yakin dalam kesulitan pasti ada kemudahan     
16. Kehidupan yang telah diberikan Alloh SWT pada 
saya, saya isi dengan hal-hal yang baik 
    
17. Saya berusaha untuk jujur karena saya yakin Alloh 
SWT senantiasa melihat perbuatan hamba-Nya 
    
18 Alloh SWT menyukai keindahan, maka saya juga 
harus berusaha memelihara keindahan yang ada di 
dunia ini 
    
19 Saya selalu berhati-hati dalam berperilaku karena 
semua perilaku saya nantinya akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh Alloh SWT 
    
20 Saya menjauhi larangan yang diajarkan dalam agama 
saya 
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LAMPIRAN 5 
 
Tabulasi Data 
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Spiritualitaas 
No Inisial 
jenis 
kelamin usia  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 FI Perempuan 48 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 
2 SS Laki-laki 43 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 66 
3 AS Laki-laki 40 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 72 
4 BK Perempuan 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 ASY Laki-laki 49 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 62 
6 NO Laki-laki 50 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 65 
7 SE Perempuan 46 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 67 
8 ID Perempuan 41 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
9 A Laki-laki 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
10 S Perempuan 58 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
11 A Laki-laki 32 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
12 AB Perempuan 48 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
13 ME Perempuan 50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
14 SM Perempuan 48 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
15 H Laki-laki 58 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
16 R Laki-laki 52 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 60 
17 ASI Perempuan 55 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 50 
18 AM Laki-laki 45 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 59 
19 SR Laki-laki 53 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 51 
20 AZ Laki-laki 49 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 70 
21 KA Laki-laki 56 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 71 
22 QA Laki-laki 42 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 72 
23 BH Laki-laki 49 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 4 4 4 3 4 4 62 
24 AS Laki-laki 46 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
25 MR Perempuan 50 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 60 
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26 BN Perempuan 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
27 AF Perempuan 50 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
28 MS Laki-laki 51 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 70 
29 ZN Laki-laki 46 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 67 
30 RA Perempuan 44 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 68 
31 SYN Laki-laki 56 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 62 
32 AM Perempuan 40 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 56 
33 HA Perempuan 50 4 1 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 62 
34 HR Perempuan 40 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
35 LM Laki-laki 48 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 72 
36 HM Laki-laki 54 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 73 
37 KI Laki-laki 48 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 68 
38 EL Perempuan 45 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 65 
39 AM Perempuan 54 3 1 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 64 
40 MI Perempuan 42 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 65 
41 MA Perempuan 46 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 59 
42 AIN Perempuan 52 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 
43 MK Laki-laki 42 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
44 SA Laki-laki 40 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 71 
45 SAE Laki-laki 47 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 66 
46 RM Laki-laki 52 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
47 EAW Perempuan 42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
48 SN Perempuan 48 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
49 SU Perempuan 40 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
50 AP Laki-laki 52 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 69 
51 HD Perempuan 51 4 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 64 
52 EN Perempuan 46 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 54 
53 MUH Laki-laki 50 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 69 
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54 AM Laki-laki 50 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 51 
55 MP Laki-laki 56 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 64 
56 MR Perempuan 48 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 63 
57 FH Laki-laki 50 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 73 
58 MID Laki-laki 49 3 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 64 
59 SMA Perempuan 42 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 71 
60 MRA Laki-laki 59 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 51 
61 KH Laki-laki 46 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 66 
62 YA Perempuan 50 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 71 
63 ARF Laki-laki 42 3 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 57 
64 AK Laki-laki 59 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 66 
65 MAD Laki-laki 45 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 71 
66 EH Perempuan 46 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 64 
67 ZD Laki-laki 40 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 58 
68 MUA Perempuan 43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
69 HM Laki-laki 57 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
70 MAR Perempuan 40 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
71 SAB Laki-laki 40 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 72 
72 RK Perempuan 43 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 62 
73 NRH Perempuan 52 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 72 
74 HZ Perempuan 48 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 69 
75 BH Perempuan 58 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 67 
76 MAH Perempuan 50 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 70 
77 WSD Laki-laki 46 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 72 
78 HK Perempuan 50 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 62 
79 BM Perempuan 53 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 65 
80 SUP Laki-laki 58 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 66 
81 AM Laki-laki 55 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 59 
 
 40 
 
82 AMA Perempuan 40 3 1 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 64 
83 ZM Laki-laki 46 4 2 4 1 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 60 
84 AR Laki-laki 41 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
85 SE Laki-laki 44 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 73 
86 S Laki-laki 42 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 70 
87 SO Perempuan 45 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
88 RO Laki-laki 49 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 3 68 
89 NO Perempuan 46 3 1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 63 
90 MA Perempuan 40 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 73 
91 AI Perempuan 43 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 69 
92 PA Laki-laki 41 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 67 
93 MU Laki-laki 58 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 69 
94 SU Laki-laki 54 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 62 
95 HK Perempuan 53 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 72 
96 SU Perempuan 43 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 65 
97 LMA Laki-laki 55 1 1 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 64 
98 SUD Laki-laki 53 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 60 
99 IM Laki-laki 56 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
100 SUW Laki-laki 48 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 61 
101 SAH Laki-laki 48 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
102 SA Perempuan 50 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 74 
103 FN Perempuan 47 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 67 
104 PR Perempuan 41 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 65 
105 AM Laki-laki 52 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 62 
106 AN Perempuan 42 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 62 
107 SKN Laki-laki 52 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 68 
108 H Perempuan 45 4 1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 62 
109 AN Laki-laki 46 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 64 
 
 41 
 
110 BI Laki-laki 55 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
111 IS Perempuan 40 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 68 
112 LU Perempuan 43 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 69 
113 DA Laki-laki 50 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 66 
114 AN Laki-laki 45 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 65 
115 A Laki-laki 43 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
116 IN Perempuan 42 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 68 
117 DI Perempuan 50 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 66 
118 B Laki-laki 40 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 64 
119 SNT Perempuan 45 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 67 
120 SU Laki-laki 52 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 67 
 
Manajemen Stres 
No Inisial jenis kelamin usia  Status 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 
1 FI Perempuan 48 Kawin 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 37 
2 SS Laki-laki 43 Kawin 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 36 
3 AS Laki-laki 40 Kawin 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 42 
4 BK Perempuan 45 Kawin 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 41 
5 ASY Laki-laki 49 Kawin 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 33 
6 NO Laki-laki 50 Kawin 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 37 
7 SE Perempuan 46 Kawin 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 35 
8 ID Perempuan 41 Kawin 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 35 
9 A Laki-laki 50 Kawin 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 32 
10 S Perempuan 58 Kawin 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 31 
11 A Laki-laki 32 Kawin 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 33 
12 AB Perempuan 48 Kawin 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 31 
13 ME Perempuan 50 Kawin 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 32 
14 SM Perempuan 48 Kawin 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 32 
 
 42 
 
15 H Laki-laki 58 Kawin 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 31 
16 R Laki-laki 52 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
17 ASI Perempuan 55 Kawin 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 30 
18 AM Laki-laki 45 Kawin 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 38 
19 SR Laki-laki 53 Kawin 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 31 
20 AZ Laki-laki 49 Kawin 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
21 KA Laki-laki 56 Kawin 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 33 
22 QA Laki-laki 42 Kawin 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 39 
23 BH Laki-laki 49 Kawin 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 39 
24 AS Laki-laki 46 Kawin 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 
25 MR Perempuan 50 Kawin 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 36 
26 BN Perempuan 46 Kawin 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 44 
27 AF Perempuan 50 Kawin 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 40 
28 MS Laki-laki 51 Kawin 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 38 
29 ZN Laki-laki 46 Kawin 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 37 
30 RA Perempuan 44 Kawin 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 36 
31 SYN Laki-laki 56 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 36 
32 AM Perempuan 40 Kawin 2 3 3 3 3 4 4 1 2 1 2 4 32 
33 HA Perempuan 50 Kawin 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 40 
34 HR Perempuan 40 Kawin 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
35 LM Laki-laki 48 Kawin 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 34 
36 HM Laki-laki 54 Kawin 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 36 
37 KI Laki-laki 48 Kawin 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 37 
38 EL Perempuan 45 Kawin 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 35 
39 AM Perempuan 54 Kawin 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 35 
40 MI Perempuan 42 Kawin 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 36 
41 MA Perempuan 46 Kawin 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
42 AIN Perempuan 52 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
 
 43 
 
43 MK Laki-laki 42 Kawin 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 32 
44 SA Laki-laki 40 Kawin 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 39 
45 SAE Laki-laki 47 Kawin 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 38 
46 RM Laki-laki 52 Kawin 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 42 
47 EAW Perempuan 42 Kawin 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 42 
48 SN Perempuan 48 Kawin 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 39 
49 SU Perempuan 40 Kawin 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 37 
50 AP Laki-laki 52 Kawin 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 34 
51 HD Perempuan 51 Kawin 4 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 36 
52 EN Perempuan 46 Kawin 2 3 3 3 4 1 4 2 2 3 3 3 33 
53 MUH Laki-laki 50 Cerai 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 41 
54 AM Laki-laki 50 Kawin 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 32 
55 MP Laki-laki 56 Kawin 3 1 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 34 
56 MR Perempuan 48 Kawin 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 36 
57 FH Laki-laki 50 Kawin 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 37 
58 MID Laki-laki 49 Kawin 3 1 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 35 
59 SMA Perempuan 42 Kawin 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 2 2 37 
60 MRA Laki-laki 59 Kawin 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 32 
61 KH Laki-laki 46 Kawin 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 38 
62 YA Perempuan 50 Kawin 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 38 
63 ARF Laki-laki 42 Kawin 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 33 
64 AK Laki-laki 59 Kawin 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 38 
65 MAD Laki-laki 45 Kawin 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 41 
66 EH Perempuan 46 Kawin 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
67 ZD Laki-laki 40 Kawin 3 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 29 
68 MUA Perempuan 43 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
69 HM Laki-laki 57 Kawin 4 2 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 38 
70 MAR Perempuan 40 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
 
 44 
 
71 SAB Laki-laki 40 Kawin 2 1 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 36 
72 RK Perempuan 43 Kawin 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 34 
73 NRH Perempuan 52 kawin 3 2 4 3 4 3 4 1 1 3 3 4 35 
74 HZ Perempuan 48 Kawin 4 2 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 39 
75 BH Perempuan 58 Kawin 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 37 
76 MAH Perempuan 50 Kawin 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 38 
77 WSD Laki-laki 46 Kawin 3 2 4 4 2 3 1 3 2 3 3 3 33 
78 HK Perempuan 50 Cerai 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 38 
79 BM Perempuan 53 Kawin 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 37 
80 SUP Laki-laki 58 Kawin 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 37 
81 AM Laki-laki 55 Cerai 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 32 
82 AMA Perempuan 40 Kawin 4 1 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 36 
83 ZM Laki-laki 46 Kawin 3 1 2 1 4 2 4 2 4 2 3 4 32 
84 AR Laki-laki 41 Kawin 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 
85 SE Laki-laki 44 Kawin 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 39 
86 S Laki-laki 42 Kawin 4 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 36 
87 SO Perempuan 45 Kawin 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 37 
88 RO Laki-laki 49 Kawin 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 39 
89 NO Perempuan 46 Kawin 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 41 
90 MA Perempuan 40 Kawin 3 4 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 36 
91 AI Perempuan 43 Kawin 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 37 
92 PA Laki-laki 41 Kawin 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 36 
93 MU Laki-laki 58 Kawin 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 40 
94 SU Laki-laki 54 Kawin 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 34 
95 HK Perempuan 53 Kawin 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 32 
96 SU Perempuan 43 Kawin 3 1 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 35 
97 LMA Laki-laki 55 Kawin 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 39 
98 SUD Laki-laki 53 Kawin 4 2 3 4 4 2 4 1 2 3 3 3 35 
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99 IM Laki-laki 56 Kawin 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 33 
100 SUW Laki-laki 48 Kawin 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 33 
101 SAH Laki-laki 48 Kawin 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 31 
102 SA Perempuan 50 Kawin 3 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 35 
103 FN Perempuan 47 Kawin 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 32 
104 PR Perempuan 41 Cerai 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 35 
105 AM Laki-laki 52 Kawin 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 
106 AN Perempuan 42 Kawin 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 
107 SKN Laki-laki 52 Kawin 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 1 37 
108 H Perempuan 45 Kawin 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 37 
109 AN Laki-laki 46 Kawin 4 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 2 35 
110 BI Laki-laki 55 Kawin 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 35 
111 IS Perempuan 40 Kawin 3 2 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 36 
112 LU Perempuan 43 Kawin 3 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 38 
113 DA Laki-laki 50 Cerai 3 2 3 3 3 2 4 1 1 3 4 3 32 
114 AN Laki-laki 45 Kawin 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 35 
115 A Laki-laki 43 Kawin 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 32 
116 IN Perempuan 42 
blm 
kwin 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
117 DI Perempuan 50 Kawin 3 2 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 36 
118 B Laki-laki 40 Kawin 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 34 
119 SNT Perempuan 45 Kawin 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 34 
120 SU Laki-laki 52 Kawin 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 34 
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Hasil Analisa Pearson – Product Moment 
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Descriptive Statistics
35.97 3.012 120
65.91 6.302 120
Spiritual
Manajemen Stres
Mean Std.  Deviation N
Correlations
1 .543**
. .000
120 120
.543** 1
.000 .
120 120
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Spiritual
Manajemen Stres
Spiritual
Manajemen
Stres
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
